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ABSTRAK 

 
Dengan sangat pentingnya arti informasi bagi suatu organisasi maka diperlukan suatu 
sarana berupa  pengarsipan informasi tersebut, yang berfungsi sebagai suatu sarana 
pengingat, sebagai alat bantu pengambil keputusan dan juga sebgaai bukti eksistensi 
organisasi. Pengelolaan arsip secara baik, tentunya juga perlu ditunjang sarana tempat 
penyimpanan arsip yang baik pula, dimana apabila pengarsipan disusun dan ditata dengan 
baik, maka pada saat pencarian data arsip akan lebih muda.Oleh karenanya  PT. PLN 
(Persero) Kantor Pusat melakukan pelelangan pembangunan gedung arsip untuk wilayah 
Sumbagsel, di mana gedung arsip tersebut dibuat 3 lantai dengan luas lebih kurang 1800 
m2. Rencana awal pelaksanaan pembangunan pada pekerjaan struktur gedung selama 189 
hari. Dan dengan dilakukan percepatan durasi kerja, pelaksanaan pembangunan dapat 
dipercepat selama 24 hari menjadi 165 hari  
 
Kata Kunci : Gedung arsip, pembangunan struktur, rencana awal, percepatan durasi. 
 
PENDAHULUAN 
 
 Pada saat ini, informasi menjadi kebutuhan yang sangat mutlak bagi setiap organisasi, 
baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta. Dimana seluruh kegiatan organisasi 
pada dasarnya membutuhkan banyak informasi, yang menjadi bagian yang sangat penting 
untuk mendukung proses kerja administrasi dan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam 
menghadapi perubahan situasi dan kondisi yang sangat pesat. 
 Dengan sangat pentingnya arti informasi bagi suatu organisasi maka diperlukan suatu 
sarana berupa  pengarsipan informasi tersebut, yang berfungsi sebagai suatu sarana 
pengingat, sebagai alat bantu pengambil keputusan dan juga sebgaai bukti eksistensi 
organisasi. 
 Pengelolaan arsip secara baik, tentunya juga perlu ditunjang sarana tempat 
penyimpanan arsip yang baik pula, dimana apabila pengarsipan disusun dan ditata dengan 
baik, maka pada saat pencarian data arsip akan lebih mudah. 
 Pada saat ini arsip untuk lingkungan PT. PLN (Persero) wilayah Sumatera Bagian 
Selatan masih terpusat di area masing-masing wilayah, sehingga pada saat PT. PLN (Persero) 
Kantor Pusat memerlukan arsip tersebut, maka arsip harus didatangkan dari wilayah masing-
masing. Sehingga untuk mempermudah hal tersebut, maka  PT. PLN (Persero) Kantor Pusat 
melakukan pelelangan pembangunan gedung arsip untuk wilayah Sumbagsel, di mana 
gedung arsip tersebut dibuat 3 lantai dengan luas lebih kurang 1800 m2, dengan tujuan 
seluruh arsip di wilayah Sumatera Bagian Selatan dapat didata dan dikumpulkan dalam suatu 
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area, baik yang berupa hardcopy maupun yang berupa softcopy, yang dibangun diarea kantor 
PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Sumatera Bagian Selatan. 

Kemajuan teknologi saat ini mengalami peningkatan sangat pesat, dan berpengaruh 
terhadap perkembangan managemen rekayasa kontruksi. Dalam pembangunan suatu proyek 
membutuhkan suatu perencanaan dan penjadwalan yang baik.  Setiap perencanaan seringkali 
terjadi ketidaksesuaian dengan penjadwalan.  Suatu pekerjaan dapat dikatakan berhasil jika 
proses pelaksanaannya dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. 
Perencanaan pekerjaan yang baik harus didukung suatu pengendalian pekerjaan yang baik 
pula, oleh karena itu diperlukan penjadwalan yang tepat sehingga pekerjaan dapat 
diselesaikan tepat waktu. 

Analisis merupakan sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah 
sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian 
dicari kaitannya.  Manajemen (Husen : 2011 : 2) adalah ilmu pengetahuan tentang seni 
memmimpin organisasi yang terdiri atas kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalikan terhadap sumber-sumber daya yang terbatas dalam usaha 
mencapai tujuan dan sasaran yang efektif dan efisien. Menurut Soeharto : 1999: 21, 
manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan 
kegiatan anggota serta sumber daya yang lain untuk mencapai sasaran organisasi (perusahaan) 
yang telah di tentukan.  Proyek (Husen : 2011 : 5) adalah gabungan dari sumber-sumber daya 
seperti manusia, material, peralatan dan modal/biaya yang dihimpun dalam suatu wadah 
organisasi sementara untuk mencapai sasaran dan tujuan, sedangkan menurut Widiasanti dan 
Lenggogeni : 2013 : 25, proyek  adalah suatu kegiatan sementara yang memiliki tujuan dan 
sasaran yang jelas, berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya 
tertentu.  Sehingga manajemen proyek (Husen : 2011 : 5) adalah penerapan ilmu 
pengetahuan, keahlian dan keterampilan cara teknik yang terbaik dan dengan sumber daya 
yang terbatas, untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditentukan agar mendapatkan 
hasil yang optimal dalam hal kinerja biaya, mutu dan waktu, serta keselamatan kerja. Menurut 
Manajemen proyek (Hafnidar ; 2016 ; 8) adalah proses merencanakan, mengorganisir, 
memimpin, dan mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka 
pendek yang telah ditentukan, sedangkan Manajemen Konstruksi (Hafnidar ; 2016 ; 9) adalah 
usaha yang dilakukan melalui proses manajemen yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 
pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan proyek dari awal sampai akhir dengan 
mengalokasikan sumber-sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil 
yang memuaskan sesuai sasaran yang diinginkan. 

Manajemen memiliki fungsi-fungsi (Widiasanti dan Lenggogeni : 2013 : 17-23) 
sebagai berikut : 
a. Perencanaan, yaitu tindakan pengambilan keputusan yang mengandung data informasi, 

asumsi maupun fakta kegiatan yang akan dipilih dan akan dilakukan pada masa 
mendatang 

b. Pengorganisasian, yaitu tindakan guna mempersatukan kumpulan kegiatan manusia, yang 
mempunyai pekerjaan masing-masing, saling berhubungan satu sama lain dengan tata cara 
tertentu. 

c. Pelaksanaan, menggerakkan orang yang tergabung dalam organisasi agar melakukan 
kegiatan yang telah ditetapkan di dalam planning 

d. Pengendalian yaitu suatu usaha yang tersistematik dari perusahaan untuk mencapai tujuan 
dengan cara membandingkan  prestasi kerja dengan rencana dan nmembuat tindakan yang 
tepat untuk mengoreksi perbedaan yang penting. 
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Tujuan manajemen (Husen : 2011 : 2) adalah mendapatkan metode atau cara teknis 
yang paling baik agar dengan sumber-sumber daya yang terbatas diperoleh hasil maksimal 
dalam hal ketepatan, kecepatan, penghematan dan keselamatan kerja secara komprehensif 
 
Manajemen Sumber Daya  

 
Menurut Husen : 2011 : 24,  Perencanaan sumber daya yang matang dan cermat sesuai 

kebutuhan logis proyek akan membantu pencapaian sasaran dan tujuan proyek secara 
maksimal, dengan tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi. Kebutuhan sumber daya pada 
tiap-tiap proyek tidak selalu sama, bergantung pada skala, lokasi serta tingkat keunikan 
masing-masing proyek. Namun demikian, perencanaan sumber daya dapat dihitung dengan 
pendekatan matematis yang memberikan hasil optimal dibandingkan hanya dengan perkiraan 
pengalaman, yang tingkat efektivitas dan efisiensinya rendah 

Pengelolaan proyek yang cukup besar, masalah sumber daya merupakan objek 
sekaligus subjek, macam-macam sumber daya itu adalah tenaga kerja/manusia, peralatan, 
material dan modal.  

Sumber daya manusia yang ada pada suatu proyek dapat dikategorikan sebagai tenaga 
kerja tetap dan tenaga kerja tidak tetap. Tenaga/Kerja yang berstatus tetap biasanya dikelola 
perusahaan dengan pembayaran gaji tetap setiap bulannya dan diberi beberapa fasilitas lain 
dalam rangka memiliki perusahaan. Adanya tenaga kerja tidak tetap dimaksudkan agar 
perusahaan tidak terbebani oleh pembayaran gaji tiap bulan bila proyek tidak ada atau jumlah 
kebutuhan tenaga kerja pada saat tertentu dalam suatu proyek dapat disesuaikan dengan 
jumlah seharusnya. Biasanya tenaga kerja tidak tetap ini dibutuhkan dalam jumlah yang 
cukup besar dibandingkan jumlah tenaga kerja tetap dengan tingkat keahlian sedang.  

Dalam penentuan alokasi sumber daya peralatan yang akan digunakan dalam suatu 
proyek, kondisi kerja serta kondisi peralatan peralatan perlu diidentifikasi dahulu. Tujuannya 
agar tingkat kebutuhan pemakaian dapat direncanakan secara efektif. Beberapa yang perlu 
diidentifikasi adalah: 
1. Medan kerja, identifikasi ini untuk menentukan kondisi medan kerja dari tingkat mudah, 

sedang, atau berat. 
2. Cuaca, identifikasi ini perlu dilakukan khususnya pada proyek dengan keadaan lahan 

terbuka. 
3. Mobilisasi peralatan ke lokasi proyek perlu direncanakan dengan detail, khusunya untuk 

peralatan-peralatan berat. 
4. Komunikasi yang memadai antar operator peralatan dengan pengendalian pekerjaan 

harus terjalin baik, dengan peralatan komunikasi yang cukup dan harus tersedia agar 
langkah-langkah pekerjaan yang dilakukan sesuai rencana. 

5. Fungsi peralatan harus sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan untuk menghindari 
tingkat pemakaian yang tidak efektif dan efisien. 

6. Kondisi peralatan harus layak pakai agar pekerjaan  tidak tertunda karena peralatan rusak. 
Dalam pengelolaan material dibutuhkan beragam informasi tentang spesifikasi, harga 

maupun kualitas yang diinginkan penawaran dari pemasok dapat dipilih sesuai dengan 
spesifikasi proyek dengan harga yang paling ekonomis, seperti diuraikan dibawah ini; 
1. Kualitas material yang dibutuhkan menggunakan tipe tertentu dengan mutu harus sesuai 

dengan persyaratan dalam spesifikasi proyek. 
2. Spesifikasi teknis material, merupakan dokumentasi persyaratan teknia material yang 

direncanakan dan menjadi acuan untuk pemenuhan kebutuhan material. 
3. Lingkup penawaran yang diajukan oleh beberapa pemasok adalah dengan memilih harga 

yang paling murah dengan kualitas material terbaik. 
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4. Waktu pengiriman menyesuaikan dengan jadwal pemakaian material, biasanya beberapa 
material dikirim sebelum pekerjaan dimulai. 

5. Pajak penjualan material, dibebankan pada pemilik yang telah dihitung dalam harga 
satuan material atau dalam harga proyek keseluruhan.  

Keuangan proyek perlu dikelola dengan hati-hati agar pada akhir proyek, proyeksi 
keuntungan yang telah direncakan dapat dicapai sesuai dengan diharapkan.  Dalam mengelola 
suatu proyek, dibutuhkan perencanakan matang dalam hal aliran kas masuk dan kas keluar 
yang disebut aliran kas (Cashflow). (Husen ; 2011 ; 44) 
 
 
Kinerja Proyek 
 

Kinerja proyek (Husen ; 2011 ; 44) dapat diukur dari indikator kinerja biaya, mutu, 
waktu serta keselamatan kerja dengan merencanakan secara cermat, teliti, dan terpadu seluruh 
alokasi sumber daya manusia, peralatan,  material serta biaya yang sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan. 

Pada manajemen biaya, seluruh urutan kegiatan proyek perlu memiliki standar kinerja 
biaya proyek yang dibuat dengan akurat dengan cara membuat format perencanaan yaitu : 
1. Kurva s, untuk mengetahui progres waktu proyek, mengendalikan kinerja biaya, hal ini 

ditunjukkan dari bobot pengeluaran masing-masing kegiatan 
2. Diagram Cash FIow, diagram yang menunjukkan rencana aliran pengeluaran dan 

pemasukan biaya selama proyek berlangsung, yang berguna untuk  mengendalikan 
keseluruhan biaya proyek secara detail sehingga tidak mengganggu keseimbangan kas 
proyek. 

3. Kurva Earned Value yang menyatakan nilai uang yang telah dikeluarkan, di mana bila 
ada indikasi biaya yang dikeluarkan melebihi rencana, maka biaya itu dikoreksi dengan 
melakukan penjadwalan ulang. 

4. Balance Sheet yang menyatakan besarnya aktiva dan pasiva keuangan perusahaan selama 
periode satu tahun dengan keseluruhan proyek yang telah dikerjakan beserta aset-aset 
yang dimiliki perusahaan. 

 
Pada manajemen mutu, jaminan mutu  (quality assurance) dapat diperoleh dengan 

melakukan  proses berdasarkan kriteria material atau kerja yang telah ditetapkan hingga 
didapat standar produk akhir. Pengendalian tiap-tiap proses (quality control) dimaksudkan 
untuk menjamin mutu material atau kerja yang diperoleh sesuai dengan sasaran dan tujuan 
yang ditetapkan 

Pada manajeman waktu, standar kinerja waktu ditentukan dengan merujuk seluruh 
tahapan kegiatan proyek beserta durasi dan penggunaan sumber daya. Dari semua informasi 
dan data yang telah diperoleh, dilakukan proses penjadwalan sehingga akan ada output berupa 
format-format laporan lengkap mengenai indikator progres waktu. 
 
Metode Penjadwalan Proyek 
 

Metode penjadwalan proyek merupakan bagaimana cara mengatur suatu jadwal 
proyek agar tidak terjadi kesalahan saat bekerja.  

Melaksanakan suatu proyek adalah proses (input) mengubah masukan yang berupa 
kegiatan dan sumber daya menjadi keluaran (output) seperti yang sudah ditentukan. Banyak 
terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan, pembiayaan yang melampaui batas anggaran, dan 
masalah lainnya yang timbul dalam pelaksanaan poyek. Oleh karena itu, tim proyek harus 
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dapat menyiapkan perencanaan input secara cukup terperinci sehingga seluruh kegiatan 
proyek dapat dijadwalkan, dianggarkan, dimonitor, dan dikendalikan dengan baik 

Ada beberapa metode penjadwalan proyek yang digunakan untuk mengelola waktu 
dan sumber daya proyek. Masing-masing metode mempunyai kelebihan dan kekurangan, 
yaitu :  
1. Waktu dan durasi kegiatan 

Dalam konteks penjadwalan, terdapat dua perbedaan yaitu waktu (time) dan kurun waktu 
(duration). Bila waktu menyatakan siang/malam, sedangkan kurun waktu atau durasi 
menunjukkan lamanya waktu yang dibutuhkan dalam satu hari adalah 8 jam. Menentukan 
durasi suatu kegiatan biasanya dilandasi volume pekerjaan dan produktifitas kelompok 
kerja dalam menyelesaikan pekerjaan. 

2. Bagan balok atau Barchart 
Barchart pertama sekali dikembangkan oleh Henry L. Gantt (1861-1919) sehingga sering 
juga disebut dengan Gantt Chart, adalah suatu diagram yang terdiri dari batang-batang 
yang menunjukkan saat dimulai dan saat selesai yang direncanakan untuk kegiatan-
kegiatan pada suatu proyek (Hafnidar ; 2016 ; 34) 

5. Metode penjadwalan Network Planning 
Net Work Planning (Hafnidar ; 2016 ; 38) adalah alat manajemen yang memungkinkan 
dengan lebih luas dan lengkap dalam perencanaan dan pengawasan suatu proyek. Proyek 
secara umum didefinisikan sebagai suatu rangkaian kegiatan-kegiatan (aktivitas) yang 
mempunyai saat permulaan dan yang harus dilaksanakan serta diselesaikan untuk 
mendapat satu tujuan tertentu. Ini penting untuk digunakan oleh orang yang bertanggung 
jawab atas bidang-bidang engineering, produksi, marketing administrasi dan lain-lain, di 
mana setiap kegiatan tersebut tidak merupakan kegiatan rutin. 
Sebuah Network Planning adalah sebuah pernyataan secara grafis dari kegiatan-kegiatan 
yang diperlukan dalam mencapai suatu tujuan akhir (Sofwan ; 1991 ; 16) 
 
 
Metode network planning memperlihatkan hubungan antar kegiatan lebih jelas, dan dapat 
memperlihatkan kegiatan (jalur) kritis, di mana tahapan penyusunan network planning 
(Husen ; 2011 ; 157-158) yaitu : 

4. Metode penjadwalan linier 
Metode ini biasanya sangat efektif dipakai untuk proyek dengan jumlah kegiatan relatif 
sedikit dan banyak digunakan untuk penjadwalan dengan kegiatan yang berulang seperti 
pada proyek konstruksi jalan raya, runway bandar udara, terowongan atau proyek industri 
manufakur. Metode ini juga cukup efektif untuk digunakan pada proyek bangunan 
gedung bertingkat dengan keragaman masing-masing tingkat bangunan relatif sama.  

3. Kurva S atau Hanumm Curve 
Kurva S (Hafnidar ; 2016 ; 35) merupakan suatu grafik yang menunjukkan hubungan 
antara kemajuan pelaksanaan proyek terhadap waktu penyelesaian, di mana fungsinya 
sebagai alat kontrol atas maju mundurnya pelaksanaan pekerjaan. 
Untuk membuat kurva S, jumlah persentase kumulatif bobot masing-masing kegiatan 
pada suatu periode antara durasi proyek diplotkan terhadap sumbu vertikal sehingga bila 
hasilnya dihubungkan dengan garis, akan membentuk kurva S. Kurva S secara grafis 
merupakan penggambaran kemajuan kerja (bobot %) kumulatif pada sumbu vertikal 
terhadap waktu pada sumbu horizontal. Kemajuan kegiatan biasanya diukur terhadap 
jumlah uang yang telah dikeluarkan oleh proyek. Pembandingan kurva S rencana dengan 
kurva pelaksanaan memungkinan dapat diketahuinya kemajuan pelaksanaan proyek 
apakah sesuai, lambat, ataupun lebih dari yang direncanakan.  
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a) Mengiventarisasi kegiatan-kegiatan dari paket WBS beradasarkan item pekerjaan. 
b) Memperkirakan durasi setiap kegiatan dengan mempertimbangkan jenis pekerjaan, 

volume pekerjaan, jumlah sumber daya, lingkungan kerja serta produktivitas 
pekerjaan.  

c) Penentuan logika ketergantungan antar kegiatan dilakukan dengan tiga kemungkinan 
hubungan, yaitu kegiatan yang mendahului (predecessor), kegiatan yang didahului 
(successor), serta bebas. 

d) Perhitungan analisis waktu serta alokasi sumber daya, dilakukan setelah langkah-
langkah diatas dilakukan dengan akurat dan teliti. 

 
 

 
METODE PENELITIAN 
 
Tahapan penelitian diawali dengan perumusan masalah serta penetapan tujuan penelitian. 
Setelah itu, dilakukan tinjauan pustaka dengan melengkapi literatur-literatur yang berkaitan 
dengan permasalahan. Selanjutnya dilakukan analisis penghitungan ulang volume pekerjaan 
struktur, sehingga dapat dibandingkan antara volume rencana dan volume dalam 
pelaksanaan. Pada tahap selanjutnya dibuat barchart diagram batang untuk menunjukkan 
urutan pekerjaan. Serta dilakukan perhitungan produktifitas dan durasi kerja.  
 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
a. Volume struktur 
NO

1. PEKERJAAN STRUKTUR ELEVASI 0,00 s.d. -2,1M

a. Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 136,80         M'

b. Pekerjaan Pengeboran borepile Ø 40 cm 1.110,00      M'

d. Beton K.225 borepile (termasuk besi tulangan)  1.110,00      M'

e. Galian tanah 120,19         M3

c. Cutting Kepala Bore Pile 94,00           Bh

f. Hamparan Pasir 9,08            M3

g. Lantai Kerja Beton K.100 4,54            M3

h. Beton K.350 92,84           M3

i. Pondasi batu kali 6,24            M3

j. Bekisting pondasi foot plate 131,28         M2

k. Bekisting sloof 295,64         M2

l. Bekisting kolom 30 x 50 dan 30 x 30 41,10           M2

m. Timbunan kembali 47,46           M3

n. Pembesian ulir 15.207,32    Kg

o. Pembesian polos 5.750,44      Kg

p. Timbunan peninggi lantai 56,86           M3

q. Beton lantai dasar K.175 60,95           M3

ITEM PEKERJAAN VOLUME

 



 Volume 2-2, Juli – Desember 2017 
Herri Purwanto 

                                            
                  Analisis  Manajemen Pekerjaan Struktur Pada Pembangunan Gedung Arsip PT. PLN  (Persero) UIP Sumbagsel                 44 
    

  
NO

2. PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1 (ELEVASI 0,00 s.d. 4,00M)

a. Beton K.350 expose (kolom, balok, ring balok, plat lantai, luifel, listplank & canopy) 152,78         M3

b. Pembesian ulir (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 9.100,45      Kg

c. Pembesian polos (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 21.253,75    Kg

d. Bekisting kolom dengan perancah 179,52         M2

e. Bekisting balok dengan perancah 503,23         M2

f. Bekisting plat 542,50         M2

3. PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2 (ELEVASI 4,00 s.d. 7,60M)

a. Beton K.350 expose (kolom, balok, ring balok, plat lantai, luifel, listplank & canopy) 132,37         M3

b. Pembesian ulir (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 10.532,38    Kg

c. Pembesian polos (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 18.292,80    Kg

d. Bekisting kolom dengan perancah 152,32         M2

e. Bekisting balok dengan perancah 433,60         M2

f. Bekisting plat 513,24         M2

4. PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3 (ELEVASI 7,60 s.d. 15,60M)

a. Beton K.350 expose (kolom, balok, ring balok, plat lantai, luifel, listplank & canopy) 90,57           M3

b. Pembesian ulir (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 8.888,65      Kg

c. Pembesian polos (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 10.665,20    Kg

d. Bekisting kolom dengan perancah 190,40         M2

e. Bekisting balok dengan perancah 330,50         M2

f. Bekisting plat 293,96         M2

5. PEKERJAAN PASANGAN LANTAI ATAP

a. Rangka Atap Pipa 11.218,05    kg

ITEM PEKERJAAN VOLUME
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b. Schedule (barchart) Rencana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Durasi pekerjaan rencana dilaksanakan selama 27 minggu = 189 hari 
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c. Durasi Percepatan Pekerjaan 
 
Secara total durasi pekerjaan dapat dipercepat selama 24 hari menjadi 162 hari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NO DURASI 
PERCEPATAN

1. PEKERJAAN STRUKTUR ELEVASI 0,00 s.d. -2,1M
a. Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 1
b. Pekerjaan Pengeboran borepile Ø 40 cm 5
c. Cutting Kepala Bore Pile 1
d. Beton K.225 borepile (termasuk besi tulangan)  1
e. Galian tanah 5
f. Hamparan Pasir 5
g. Lantai Kerja Beton K.100 4
h. Beton K.350 9
i. Pondasi batu kali 3
j. Bekisting pondasi foot plate 3
k. Bekisting sloof 3
l. Bekisting kolom 30 x 50 dan 30 x 30 3
m. Timbunan kembali 4
n. Pembesian ulir 6
o. Pembesian polos 6
p. Timbunan peninggi lantai 3
q. Beton lantai dasar K.175 3

2. PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1 (ELEVASI 0,00 s.d. 4,00M)
a. Beton K.350 expose (kolom, balok, ring balok, plat lantai, luifel, listplank & canopy) 9
b. Pembesian ulir (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 6
c. Pembesian polos (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 6
d. Bekisting kolom dengan perancah 3
e. Bekisting balok dengan perancah 3
f. Bekisting plat 3

3. PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2 (ELEVASI 4,00 s.d. 7,60M)
a. Beton K.350 expose (kolom, balok, ring balok, plat lantai, luifel, listplank & canopy) 9
b. Pembesian ulir (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 6
c. Pembesian polos (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 6
d. Bekisting kolom dengan perancah 3
e. Bekisting balok dengan perancah 3
f. Bekisting plat 3

4. PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3 (ELEVASI 7,60 s.d. 15,60M)
a. Beton K.350 expose (kolom, balok, ring balok, plat lantai, luifel, listplank & canopy) 9
b. Pembesian ulir (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 6
c. Pembesian polos (kolom, balok, ring balok, plat, luifel, listplank & canopy) 6
d. Bekisting kolom dengan perancah 3
e. Bekisting balok dengan perancah 3
f. Bekisting plat 3

5. PEKERJAAN PASANGAN LANTAI ATAP
a. Rangka Atap Pipa 5

162

ITEM PEKERJAAN
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KESIMPULAN 
 
Dari penelitian ini diperoleh diperoleh kesimpulan yaitu dengan upaya percepatan pada 
pekerjaan struktur pembangunan Gedung Arsip PT. PLN (Persero) UIP Sumbagsel dapat 
dipercepat dari semula 189 hari menjadi 162 hari dengan percepatan sebanyak 24 hari. 
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